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BAB I

PENDAHULUAN

1,1 Later Belakang Masalah

Pada umumnya perusahaan menggunakan atau membuat laporan

keuangannya yaitu Neraca, Laporan Laba / Rugi dan Laporan Laba Ditahan,

selain ketiga laporan keuangan diatas ada satu lagi laporan keuangan yang sangat

penting bagi kelangsungan hidup perusahaan yaitu Laporan Sumber dan

Penggunaan Modal Kerja.

Sebuah Laporan Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

sangat penting atau urgen bagi perusahaan karena Modal Kerja dipergunakan

oleh perusahaan untuk membiayai operasi kegiatan perusahaan. Modal Kerja

yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan, disamping memungkinkan

bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis atau efisien dan perusahaan

tidak mengaJami kesulitan keuangan. Beberapa keuntungan Modal Kerja yang

cukup antara lain:

1. Melindungi Perusahaan dari krisis Modal Kerja karena turunnya nilai dari

aktiva lancar.

2. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban - kewajiban

tepat pada waktunya.

3. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan

memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya -

bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.



4. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup

untuk melayani konsumennya.

5. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih

efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang dan jasa.

Modal Kerja yang cukup sangat penting bagi perusahaan, maka

perusahaan setiap akhir periode wajib membuat laporan tentang Modal Kerja

untuk mengetahui berapa besar Modal Kerja yang dimiliki oleh perusahaan dan

apabila tidak cukup untuk membiayai operasi perusahaan, dapat meminjam dan

bank / kreditur dengan menunjukkan laporan analisa keuangan atau Modal Kerja

yang telah dibuat oleh perusahaan untuk menilai permintaan kredit yang

diajukan kepada mereka. Melihat arti pentingnya Modal Kerja dalam suatu

perusahaan, maka dalam melakukan penelitian pada Sada Sari Handycraft

penulis mencoba melakukan study tentang Modal Kerja dengan judul:

"ANALISA SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA PADA

SADA SARI HANDYCRAFT".

1.2 Rumusan Masalah

Atas dasar latar belakang masalah yang penulis kemukakan diatas,

maka masalah yang penulis ingin ketahui tentang Perubahan Modal Kerja yang

akan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana manajemen mengelola

perputaran sirkulasi modalnya adalah sebagai berikut:

1. Darimana asal sumber modal kerja ?

2. Bagaimana perusahaan mengelola / menggunakan modal kerja ?



3. Apa yang menyebabkan perubahan posisi pada modal kerja ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui asal modal kerja pada perusahaan.

2. Untuk mengetahui bagaimana perusahaan mengelola / menggunakan modal

kerja.

3. Untuk mengetahui penyebab perubahan posisi pada modal kerja.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Mahasiswa

a. Untuk mendapatkan gambaran bagaimana cara kerja perusahaan.

b. Untuk menambah wawasan bagi peneliti tentang dunia kerja.

c. Sebagai sarana latihan untuk menerapkan teon yang penulis peroleh dalam

mata kuliah manajemen keuangan.

2. Bagi Perusahaan

Dapat dijadikan pertimbangan untuk menetapkan kebijakan

perusahaan terutama dalam aspek sumber dan penggunaan modal kerja yang

ada di perusahaan.



1.5 Metode Penelitian

1.5,1 Sumber Data

1. Data Umum

a. Sejarah dan perkembangan perusahaan

b. Struktur organisasi dan deskripsi jabatan

c. Lokasi perusahaan

2. Data Khusus

a, Laporan Neraca periode 2002 - 2003

b. Laporan Laba / Rugi periode 2002 -2003

1.5.2 Cara Pengumpulan Data

1. Metode Wawancara

Suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara

atau tanya jawab secara lisan kepada narasumber.

2. Metode Observasi / Pengamatan

Suatu cara penggumpulan data dengan mengamati dan melakukan

pencatatan dari sipeneliti baik secara langsung maupun tidak

langsung.

3. Metode kepustakaan

Suatu cara pengumpulan data dengan mengambil data dari buku -

buku, literatur - literatur, dan majalah - majalah yang berkaitan

dengan penyusunan tugas akhir ini.



pemsahaan, dan langkah - langkah penyusunan analisis laporan

sumber dan penggunaan modal kerja.

BAB III PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi analisa dan pembahasan data dari data yang telah

diperoleh tentang analisa sumber dan penggunaan modal kerja,

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi kesimpulan tentang apa yang telah dibahas dalam

bab sebelumnya dan memberikan saran terhadap masalah yang ditulis.

DAFTAR PUSTAKA

LAMP1RAN



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

^ pembayaran lainnya disebut modal keqa.'
Sedans -d—* — an « atau bag« d«*

01eh ,«-.«——--"*(modai -"•* ;rolenperusana . perusahaan terhadap
laba dttaha, Atau kelebihan miat aktiva yang *o*k>
seluruh hutang - hutangnya.2

^^^.buab.onsep.-ep^^aaaS.acarnya.tu:
1. Modal Kerja Kuantitatif

2. Modal Kerja Kualitatif

3. Modal Kerja Fungsional

1, Modal Kerja KuantitatifKonseP tn,—„ bera*an pada se, taa„n.s dana yang tertanan,

^ «-«-«—— —»-— ^
^^rs^^ hai ,9-
2S.Munawir, (1992), ,4**fc* M*"8" ^"^



menurut konsep ini adalah keseluruhan aktiva lancar (gross working capital).
Umumnya elemen - elemen dan modal kerja kuantitatif meliputi kas, surat

berharga (sekuritas), piutang, dan persediaan.

2. Modal KerjaKualitatif

Pada konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar

terhadap hutang lancar (net working capital), sebagian aktiva lancar digunakan
untuk melunasi hutang lancar seperti hutang dagang, hutang wesel, hutang
pajak, dan sebagian lagi dipergunakan untuk membelanjai kegiatan operasi

perusahaan.

3. Modal Kerja Fungsional

Konsep mi lebih menitik beratkan pada fungsi dana dalam

menghasilkan penghasilan langsung atau current income. Pengertian modal
kerja menurut current income sesuai dengan tujuan didirikannya perusahaan
pada satu periode tertentu. Dengan demikian ada 3syarat untuk menjadi
modal kerja yaitu 1) current income 2) sesuai dengan tujuan perusahaan dan 3)
satu periode akuntansi. Oleh karena itu yang masuk sebagai modal kerja
adalah kas, piutang dagang sebesar harga pokoknya, persediaan, dan aktiva

tetap sebesar penyusutan periode tersebut. Sedang efek atau surat berharga dan
margin laba dan piutang merupakan modal kerja potensial yang akan menjadi

modal kerja bila piutang sudah dibayar dan efek sudah dijual.



2.2Jenis Modal Kerja

Kebutuhan modal kerja dari waktu ke waktu dalam satu periode
be,um tentu sama, ha. ,tu dtsebabkan o.eh berubah - ubahnya proyeks, voiume
produks, van, dthastlkan o!eh perusahaan ,,u sendtri, kemungkinan dtsebabkan
aoanya permmtaan yang ttdak sama dan «Bu ke waktu sepert, adanya

3
permintaan musiman.

Menurut A. W. Taylor modal kerja bisa dikelompokkan menjadi 2

jenis, yaitu:

1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)
Adalah modal kerja yang harus selalu ada dalam perusahaan agar

perusahaan dapat menjalankan kegiatannya untuk memenuhi kebutuhan
konsumen.

Modal kerja permanen mi dibagi menjadi 2yaitu :

a. Modal Kerja Primer (Pnmary Working Capital)
Adalah modal kerja yang minimal harus ada dalam perusahaan

untuk menjamin agar perusahaan dapat tetap bisa beroperasi.

b. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital)
Adalah modal kerja yang harus ada agar perusahaan dapat

beroperasi dengan tmgkat produksi normal.

2. Modal Kerja Vanabel (Variable Working Capital)
Adalah modal kerja yang jumlahnya berubah - ubah sesuai dengan

perubahan kegiatan ataupun keadaan lain yang mempengaruhi perusahaan.

Sutnsno. (2000), Manxmen Kam&n, Edisi 1, Ekonosia, "iogj-;tfcam, hal al.



Modal kerja variabel dibagi menjadi 3 yaitu :

a. Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital)

Adalah modal kerja yang jumlahnya berubah - ubah karena

fluktuasi musim.

b. Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital)

Adalah modal kerja yang jumlah kebutuhannya dipengaruhi

oleh fluktuasi kongjungtur.

c. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital)

Adalah modal kerja yang jumlah kebutuhannya dipengaruhi

oleh keadaan - keadaan yang terjadi diluar kemampuan perusahaan atau

tidak diketahui sebelumnya.

2.3 Kebijakan Modal Kerja

Kebijakan modal kerja yang diambil oleh perusahaan ini tergantung

dari seberapa besar manajer mengambil resiko. Kebijakan modal kerja yang

biasanya diambil oleh perusahaan adalah:

1. Kebijakan konservatif

2. Kebijakan moderat atauhedging

3. Kebijakan agresif.

1)Kebijakan konservatif

Kebijakan modal kerja konservatif merupakan rencana pemenuhan

dana modal kerja yang lebih banyak menggunakan sumber dana jangka

panjang di bandingkan sumber dana jangka pendek. Kebijakan ini disebut

10



konservatif (hati-hati), karena sumber dana jangka panjang mempunyai jatuh

tempo yang lebih lama sehmgga perusahaan memilik, keleluasaan dalam

pelunasan kembali artinya perusahaan mempunyai tingkat keamanan atau

margin of safety yang besar.

2) Kebijakan Moderat

Pada kebijakan ini perusahaan mempunyai aktiva dengan dana yang

jangka waktunya kurang lebih sama dengan jangka waktu perputaran aktiva
tersebut. Artinya aktiva yang bersifat permanen yakni aktiva tetap dan modal

kerja permanen akan didanai dengan sumber dana jangka panjang dan aktiva

yang bersifat variabel atau modal kerja variabel akan didanai dengan sumber

dana jangka panjang. Semakin besar margin of safety yang ditentukan untuk

menutup penyimpangan arus kas bersih semakin aman bagi perusahaan tetapi

harus menvediakan dana yang jangka waktunya melebihi kebutuhan dana

yang akan digunakan akibatnya akan terjadi dana menganggur dan ini

menurunkan profitabilitas.

3) KebijakanAgresif

Pada kebijakan ini kebutuhan dana jangka panjang akan dipenuhi

dengan sumber dana jangka pendek, Pada pendekatan im perusahaan berani

menanggung resiko yang cukup besar, sedangkan trade off yang diharapkan

adalah memperoleh profitabilitas yang cukup besar.

11



2.4 Pentingnya Modal Kerja

Modal kerja memang sangat penting bagi suatu perusahaan, tetap,

berapakah modal kerja yang dianggap cukup bagi pemsahaan itu ?Untuk
menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bag, suatu pemsahaan
bukanlah hal yang mudah, karena modal kerja yang dibutuhkan oleh suatu
pemsahaan tergantung atau dipengaruhi oleh bebcrapa faktor sebagai bcrikut:
1. Sifatatau tipe dari pemsahaan

Modal kerja dan suatu perusahaan jasa relatrf akan lebih reiidafa bila
dibandmgkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri. Karena
untuk perusahan jasa tidak memerlukan investasi yang besar dalam kas,
piutang maupun persediaan. Sedangkan pada pemsahaan industri, maka
keadaannya sangat berbeda karena pemsahaan industri hams mengadakan
•investasi yang cukup besar dalam aktiva lancar agar perusahaan tidak
mengalami kesulitan di dalam operasi sehan-hari. Diantara perusahaan
industri sendiri kebutuhan akan modal kerjapun tidak sama, pemsahaan yang

memproduksi barang akan membutuhkan modal kerja yang lebih besar dari
pada pemsahaan dagang atau perusahaan eceran, karena yang memproduksi
barang harus mengadakan investasi yang lebih besar dalam bahan baku,

barang dalam proses dan persedian barang.

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memprodusir atau memperoleh barang yang

akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut.

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung

dengan waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan dijual



maupu„ bahan dasar yang akan d, produstr atau untuk memPero,eh barang

^ persatuan barang .uga akan mempengaruh, besar kecmya moda, kerta
ywi akan d.butuhka, semakm besar pu,a kebutuban akan moda, ket)a.

3 Svaratpembehan bahan atau barang dagangan
a „nIMn akan digunakan untukSyarat pembelian barang dagangan akan ag

memproduks, barang sanga, mempengaruh, JUm>ah moda, ke.a yang
d,butuhkan O.K perusahaan yang bersangkutan. ,ka syarat kredt, yang
.tenmapadawa.upembehanmenguntungkan.mak.nsedtkttuangkasyang
akan d„nves«as,kan da,am persedtaan bahan ataupun barang dagangan,
,ebahknya b,,a pembayaran atas bahan atau barang yang d,be„ d„akuka„

, nnn k«s vane diperlukan untuk membiayaidalam jangka pendek maka uang kas yang mpe

persediaan semakin besar pula.
4 syarat Pembelian Penjualan

Semak.n ,unak kredt, yang dtbenkan o,eh perusahaan kepada para
pembeh akan mengaktbatkan semakm besamya ,um,ah moda, ker,a yang
haras d,,nves,as,kan da,am sektor ptutang untuk memperendah dan
mernperkeeu ^.ah moda, ke,a yang harus d—,kan da,am p.utang
dan untuk memperkee,, restko adanya p.utang yang tak dapa, d,tag,h,
Seba„knva perusahaan membenkan ,*>to„gan tuna, kepada para pembe,,

penode diskonto tersebut.
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5. Tingkat Perputaran Persediaan

Tingkat perputaran persediaan (inventory turn over), menunjukkan

berapa kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali.

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut maka jumlah modal

kerja yang dibutuhkan semakin rendah, semakin cepat atau semakin tinggi

tingkat perputaran akan memperkecil terhadap kerugian yang disebabkan

karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, disamping

itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap

persediaan tersebut.

2.5 Sumber Modal Kerja

Pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan dapat berasal

dari :

1. Hasil Operasi Pemsahaan

Adalah jumlah net income yang nampak dalam laporan laba rugi

ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah

modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan.

2. Bertambahnya Hutang Jangka Panjang

Apabila perusahaan menjual obligasi, maka uang kas perusahaan

bertambah sehingga ini merupakan sumber modal kerja.

4S.Munawir, (1992), Analisa IMporan Keuangan, Cetakan ke- 3, Liberty, Yogyakarta, hal 121-122.
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3. Bertambahnya Aktiva Tidak Lancar / Aktiva Tetap

Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah penjualan
aktiva tetap, investas, jangka panjang dan akt.va t.dak lancar lainnya yang
tidak d.perlukan lagi oleh perusahaan Perubahan dalam aktwa in, menjad,
kas atau putang akan menyebabkan bertambahnya modal kerja sebesar hasil

penjualan modal tersebut.

4. Bertambahnya Modal Sendiri

Apabila pemihk pemsahaan menambah / memperbesar modalnya,
maka akan ada penenmaan dan pemsahaan, sehmgga kas pemsahaan akan

bertambah dan ini mempakan sumber modal kerja.

Gambar 1. Faktor yang memperbesar Modal Kerja

AKTIVA LANCAR

MODAL KERJA

(-)

AKTIVA TETAP

HUTANG LANCAR

HUTANG JANGKA

PANJANG (+)

MOPAL(+)

Sumber : Martono dan Agus Harjito.(2000).
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2.6 Penggunaan Modal Kerja
Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan moda.

kerja perusahaan berkurang. Unsur - unsur tersebut meliputi. >
1. Bertambahnya Aktiva Tetap

Aktiva tetap yang bertambah dapat d.sebabkan karena ada pembelian.
Bertambahnya aktiva tetap karena pembelian memerlukan uang kas, sehmgga
bertambahnya aktiva tetap tersebut merupakan unsur yang memperkecil kas
atau sebagai penggunaan modal kerja.

2. Berkurangnya Modal Jangka Panjang

Apabila perusahaan membeli kembal, obligasi yang jatuh tempo atau
melunasi hutang jangka panjangnya, maka uang kas pemsahaan akan
berkurang. Berkurangnya hutang jangka panjang dalam hal mi merupakan

penggunaan modal kerja.

3. Berkurangnya Modal Sendin

Jika pemsahaan membeli kembali saham biasa atau saham preferen
maka diperlukan sejumlah uang kas. Oleh karena itu, saham yang berkurang
berarti modal sendin perusahaan berkurang. Berkurangnya modal sendin
tersebut memerlukan kas yang mempakan modal kerja.

4. Adanya Pembayaran Deviden Kas

Deviden yang dibayarkan kepada para pemegang saham, prorpeti

maupun kas. Deviden yang dibayarkan dalam bentuk kas akan mengurangi

T^^J^^O),Man^n K^ Cetakan ke- 2, Ekonos* Yogyakarta, hal 238
- 239.
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kas perusahaan. Oleh karena itu, deviden kas ini merupakan penggunaan

modal kerja.

5. Adanya Kerugian Operasi Perusahaan

Kerug,an yang diderit. perusahaan ak,bat dan b.aya yang dikeluarkan
,eb,h besar dar, pendapatan yang d.terima. Kerugian in, harus d.tutup dengan
kas oleh perusahaan. Kas yang d.gunakan untuk menutup kerugian tersebut
merupakan penggunaan modal kerja.

2.7 Arus Kas Dalam Perusahaan

Sebelum menyusun rencana keuangan, manajer keuangan perlu
memaham, baga.mana arus kas da.am perusahaan Bag, manajer keuangan
kaslah yang menjad, perhahan bukan ,aba /rug, menurut pengert.an akuntansr
Van Home (1989) secara skema.is menggambarkan arus kas dalam perusahaan

sebagai berikut:



.ARUS KAS DALAM PERUSAHAAN
GAMBAR 2.

Persedian
Barangjadi

Biaya Adm.

Dan Penjualan

Penjualan Kredit

Penjualan Tunai

Hutang Gaji dan
BiavaLain-lain

Pemroayaran

Gaii ddn Biaya

Pembelian

Aktiva Tetap1

Penjualan
Aktiva Tetap

Hutang

Dagang

P?™waran PemheJiaoJ

Pembayaran Pinjaman

•Temmsuk Pembelian Kembali Saham

Sumber .Suad Husnan dan Enny Pud), AstutU 1998).
Kas yang di.unjukkan oleh anak panah d,atas merupakan arus kas

karena keg.atan operasi perusahaan. Sedangkan yang
arus kas karena keputusan pendanaan yang dtambi, o,eh perusahaan.

dibawah kas merupakan

- t u ^ ivpp YMPYKPN,au,- d*arModal Keya, cetuan ke- . ,Ul A.
' Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, (1998), Dc
Yogyakarta, hal 87 - 88.
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« LMtf.li - Langkah Penyusunan Ana.to Laporan S»n,ner Dan
Penggunaan Moda! Kerja

Setelah mengetahui unsur - unsur yang memperbesar dan
memperkec,, modal kerja, selanjutnya dapa, d.lakukan anal.s.s ,aporan sumber
dan penggunaan moda, ke,a dengan langkah - langkah sebagai benkut:
1. Menyusun laporan pettabahan modal kerja. Laporan in, d,susun dar, dua titik

waktu. dan d,gunakan untuk mengetahu, berapa besar perubahan modal kerja.
2. Menge.ompokan e,emen - e.emen neraca dan laporan laba / rug, yang

memperbesar dan memperkecil modal kerja.

3. Menyusun laporan sumber dan penggunaan modal kerja.
4. Membuat anaiisis ahran dana mengena, sumber dan penggunaan modal kerja.
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BAB III

DATA DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Umum

3.1.1 Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Sada Sari Handycraft adalah sebuah industri kecil yang

bergerak di bidang kerajinan mendong yang berlokasi di dusun

Manding, Desa Sabdodadi, Bantul, Yogyakarta di bawah pimpinan

Bapak Sarjimin. Usaha ini dimulai pada tahun 1978 dengan menntis

menjadi pengrajin sampai dengan tahun 1990.

Sejak tahun 1990. Bapak dan Ibu Sarjimin mulai menjadi

pengrajin mandiri yang bergerak di bidang industri kulit atau kerajinan

yang berasal dari bahan kulit dengan mendirikan Sada Sari Hanefycmft.

Usaha kerajinan ini modal awainya Rp 2.000.000,00 (Dua juta mpiah )

dan sekarang modalnya sudah bertambah menjadi Rp 81.000.000,00

(Delapan puluh satu juta rupiah). Hasil kerajinan ini dijual untuk

diekspor dan tidak untuk dalam negen sehingga harganya malial.

Pada tahun 1995 terjadi penurunan permintaan ekspor

kerajinan kulit disebabkan masalah pewama kulit yang tidak alami dan

masalah kemsakan selama transportasi maka Sada San Handycraft

mengubah haluan bisnisnya menjadi industri kerajinan alami dengan

menggunakan bahan - bahan seperti dari bagor, banana, mendong, dan
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pandan. Mendong dan P-an merupakan salah satu produk utama yang
berorientasi ekspor.

Produk - produk dengan bahan alami mendong dibuat
dalam berbaga, benruk drantaranya adalah boks, tray, dan loundry. Pada
ahm 2002 Sada Sari Handycraft telah mula, berkembang dengan
mempunya, jumlah karyawan sebanyak 25 orang dan rnempunya, tempa,
tetap sebaga, ,okasi mdustnnya d, kawasan Mandmg seluas 500 m. D,
kawasan mdustr, Manding. Sada Sari Handycraft dtkena, luas oleh

„„ sarfa Sari Handycraft sebagai salah satumasyarakat. karena pimpman Sada San Haneyc
• a^ i„« ketua Karya Sejahtera yaitu paguyubanpengrajin senior dan juga Ketua r-uy

pengrajin seluruh Manding.

J 1.2 Distribusi Penjualan
Produk Sada Sari Handycraft yang paling diminari oleh

masyarakat luar negeri adaU* ,oundry mendong, permmtaannya kutang
,eb,h 200 se, se,,ap kal, Proccesing Order (OD) yang drbua, oleh traders.
Sebenamya dalam kenyataan dilapangan, Sada Sari Handycraft merniHk,
mas,ng - masmg produk unggulan pada dap - nap mdustri penyalur
(rradersj menurut pesanan yang mereka mgmkan berdasarkan prefers,
masyaraka« luar negeri dengan menggunakan bahan baku mendong dan
pandan namun karena masmg - masmg produk unggu,an tersebut
memrliki kesamaan dalam proses produksinya.
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Produk loundry mendong ini merupakan pengembangan

produk dan jenis - jenis tradisional menjadi barang fungsional yang

memiliki nilai seni dan ekonomis yang tinggi yang berfungsi sebagai

tempat pakaian kotor. Hal ini merupakan pencerminan dari peningkatan

nilai mendong sebagai komoditi ekspor yang diinginkan oleh masyarakat

luar negeri. Timbulnya persepsi loundry mendong sebagai produk ekspor

unggulan disebabkan adanya kecendrungan dari perilaku masyarakat luar

negeri untuk menggunakan produk alami / nature product sebagai

program pelestarian lingkungan dan memperbanyak produk - produk

alami yang mudah didaur ulang oleh lingkungan.

Adanya anggapan masyarakat luar negeri diatas telah

memberikan celah yang dapat dimanfaatkan untuk memproduksi produk

loundry mendong sebagai produk kerajinan unggulan dari Sada San

Handycraft untuk dapat menembus pasar ekspor dengan sasaran utama

masyarakat luarnegeri.

Berikut akan dipaparkan rantai distribusi pembuatan

loundry mendong dalam bentuk gambar:
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:Rantai Disribusi Pembuatan Loundry Mendong
Gambar 3

Kartondari
Yogyakarta

Mendong dari
Sleman

Penenunan

Tasikmalaya

Lemdari
Bandung

Pembuatan^ P»hak
resep I) Suplier

S3. -O-

Kalasan

Yogyakarta

Bahan baku

Perakitan loudry
Mendong

Pemasangan

bambu

Trader

Dalam negeri

Buyer

Luar negeri

Konsumen

Sumber :Sada Sari Handycraft.(2004).
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Bahan

Pembantu

Delinggu

Imogiri

Pihak

industri
kerajinan
mendong

Pihak

Industri

Kerajinan

Bambu

Pihak

Distributor

Pihak

Konsumen



Dan gambar diatas dapat dilihat betapa panjangnya rantai
distribusi produk loundry mendong mulai dan bahan baku, bahan
pembantu hmgga menjadi produk jadi yang seutuhnya dapat dikonsumsi
oleh masyarakat luar negeri. Jika kita melihat dari segi bahan baku
(Pihak Suplier) maka mendong yang digunakan dihasilkan oleh petam
yang berasal dan Mmggir, Sleman, Yogyakarta. Namun mendong
tersebut ditenun di Tasikmalaya, Jawa Barat. Mengmgat kualitas
tenunannya yang tidak perlu diragukan kembali dan kemudian dikinm
ke Yogyakarta untuk langsung digunakan oleh industri (Pihak Industn
kerajinan mendong). Untuk bahan karton, Yogyakarta masih dapat
memenuhi kebutuhan karton berwama kuning ukuran 68 *50 cm.

Dari segi bahan pembantu, lem yang digunakan dibeli dari

Bandung, Jawa Barat mengmgat kualitas tinggi dan lem tersebut,
kemudian dilakukan proses pembuatan resep supaya menjadi lem siap

pakai. Setelah memperoleh bahan baku dan bahan pembantu maka dapat
dirakit produk loundry mendong (Pihak Industri kerajinan mendong) dan
dilakukan pemasangan bambu di Kalasan, Yogyakarta dan Dehnggu,
Imogiri, Bantul (Pihak Industn kerajinan bambu). Setelah produk
loundry dirakit dengan bambu maka produk dialihkan ke Traders dalam
negeri (Pihak Distributor dalam negeri), Trader selanjutnya melakukan
shipping untuk dikirim ke buyers yang berada di luar negeri (Pihak
Distributor luar negeri). Oleh buyers yang berada di luar negen
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• , .,„,-» lanesuns ke konsumen masyarakat luardilakukan penjualan secara langsung k

negeri (Pihak konsumen).

3•3Struktur Organise dan D«*ripsi jabatan
Mm kegtatan usaha yang banyak mehbatkan orang agar

ma,getahtn kedudukannya serta tugas - tugas yang harus

orgamsasi tersebu, dapat berperan akhf memberikan kon.hus.nya
dalam tujuan organisasi.

Gambar 4. strukt-r organic Sad. Sari Handycraft

Departemen

SDM

Departemen
Bina Usaha

Sumber: Sada Sari Handycraft.(2004),
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Tugas dari masing - masing jabatan:

1. Ketua Pimpinan

Bertugas: Menggelola perusahaan agar kegiatan operasi perusahaan bisa

berjalan dengan lancar.

2. Wakil Pimpinan

Bertugas: Membantu pimpinan pemsahaaan agar kegiatan operasi

perusahaan bisa berjalan dengan lancar.

3. Sekretaris

Bertugas: Mengurusi masalah catatan yang berkaitan dengan kegiatan

operasi perusahaan.

4. Bendahara

Bertugas: Mengunisi masalah keuangan yang berkaitan dengan kegiatan

operasi perusahaan.

5. Departemen SDM

Bertugas: Mengunisi masalah kepegawaian yang berkaitan dengan

keadaan karyawan.

6. Departemen Bina Usaha

Bertugas: Membina usaha agar bisa tetap eksis walaupun perusahaan
sedang mengalami kesulitan.

7. Departemen Pengembangan

Bertugas: Mendorong pemsahaan agar bisa berkembang lebih maju dari
sekarang ini dengan cara memberi nasihat / saran yang bersifat

membangun.
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3.1.4 Lokasi Perusahaan

Benkut denali lokasi pemsahaan Sada Sari Handycraft yang

berada di Dusun Manding Desa Sabdodadi Bantul Yogyakarta:
Gambar 5.Lokasi perusahaan

Pojok Bentengj
Wetan

]
3

U

RING ROAD SELATAN

Lokasi Pemsahaan

Sumber: Sada Sari Handycraft.(2004).

{j} PomBensin

Tembi 1

Mahrjirig-

Jln.Parang Parangtritis
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3.2 Datakhusus

3.2.1 Neraca

SADA SARI HANDYCRAFT

NERACA

PER 31 DESEMBER 2002

28



SADA SARI HANDYCRAFT

NERACA

PER 31 DESEMBER 2003

Total AL

Aktiva Tetap:

Tanah

Gedung

Kendaraan

AKTIVA Jumlah

Aktiva lancar.

Kas 1 RP2°00000,

Kas Bank I *P 1.500.000-
P^tangDagangl RplO-000.000,

Persediaan
Rpl0.500.000,

Rp45.000.000,

Rp20.000.000,

Rp34,000,000,

Akm.Peny.Ken4 (Rp4.000.000,
Mesm 1 Rpl0.500.000,

Ato.peny.me4 (Rp 2.000.000,
mvestasiKantorJRp 4.000.000,
Total AT hvm^m
Total aktiva I Rpl3U0W

PAS1VA

Hutang Lancar:

Hutang Dagang

Hutang Pajak

HutangGaji

Total HL

HJP

Modal Sendiri

Laba Ditahan

Total Pasiva

29

Jumlah

Rp 2.000.000,-j

Rp 7.000.000,

Rp 3.000.000,-1

Rp24.000,000,"

Rp81.000.000,

Rpl4.50O.000,

Rpl31.500.000j



3.2.2 Laporan Laba Rugi

SADA SARI HANDYCRAFT

LAPORAN LABA RUGI

PER 31 DESEMBER 2002

Penjualan

HPP

Laba Kotor

Biaya Usaha

Laba Usaha

Bunga

Laba Sebelum Pajak

Pajak

Laba Setelah Pajak

Rp 300.000.000,-

Rp 160.000.000,-(-)

Rp 140.000.000,-

Rp 52.500.000.-(-l

Rp 87,500.000,-

Rp 5.000 000-M

Rp 82.500.000,-

Rp 10.000.000,-(-)

Rp 72.500,000,-

SADA SARI HANDYCRAFT

LAPORAN LABA RUGI

PERIODE 31 DESEMBER 2003

Penjualan

HPP

Laba Kotor

Biaya Usaha

Laba Usaha

Bunga

Laba Sebelum Pajak

Pajak

Laba Setelah Pajak

Rp 350.000.000,-

Rp 200.000.000,- (-)

Rp 150.000.000,-

Rp 54.000.000,- (-)

Rp 96.000.000,-

Rp 7.000.000,- (-)

Rp 89.000.000,-

Rpl 5.000.000,-(-)

Rp 74.000.000,-
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3.3 Pembahasan Data

33.1 Menghitung Perubahan Modal Kerja

SADA S.ARI HANDYCRAFT

PERUBAHAN MODAL KERJA

PERIODE 2002 - 2003

Rekening 2002 2003 Pembahan MK

Naik Turun

AL:

Kas Rpl.000.000,- Rp2.000.000,- Rpl.000.000,-

Kas Bank Rp500.000,- Rp 1.500.000,- Rp 1.000.000,-

P. Dagang Rp 12.000.000,- Rp 10.000 000, Rp2.000.000,-

Persediaan

Jumlah AL

H. Lancar:

Rp 10.000.000,- Rpl0.500.000,- Rp500.000,-

Rp23.500.000,- Rp24.000.000,

H. Dagang Rp3.000.000,- Rp2.000.000,- Rpl.000.000,-

H. Pajak Rp6.000.000,- Rp7.000.000,- Rp 1.000.000,-

H. Gaji

Total HL

Rp4.000.000,- Rp3.000.000,- Rp 1.000.000,-

Rp 13.000.000,- Rp 12.000.000,-

Rpl0.500.000,- Rpl2.000.000,- Rp4.500.000,- Rp3.000.000,-

Dari data diatas diketahui bahwa terjadi kenaikan modal kerja

sebesar Rpl.500.000,- yaitu berasal dari selisih antara total rekening

tahun 2002 dengan 2003 = Rpl 2.000.000,- (-) Rpl0.500.000,- dan selisih

perubahan MK yaitu Rp4.500.000,- (-) Rp3.000.000,-.
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jadi antara rekening dan

Rpl.500.000,-.

pembahanMK selisihnya hams sama yaitu

3.3.2 Menghitung
Sumber Pen^aan Modal Kerja

SADA SARI HANDYCRAFT
LAPORAN SUMBER PENGGUNAAN MODAL KERJA

SumberMK

1.Penurunan AT:

- Penykend.

- Peny.Mesin

PEWODF^^^L
Jumlah \ Penggunaan MK

[^Kenaikan AT:

Rpl.000.000,-1 -Kendaraan

Rpl000.000,| -Mesm
.mvestasiKantor) Rp2.000.000,-)

2.Pemby.Deviden*2.KenaikanHJP JRp4.000.000,
Rp74.000.000,-

Rp80.000.000,- Total

*Pembayaran Deviden:

EAT 2002 =Rp72.500.000,-
EAT2003 =RP74.000.000,-
LabaDitahan2002 =Rpl0.500.000,-
LabaDitahan2003 =Rpl4500.000,
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Jumlah

Rpl.000.000,-)

Rp5.5O0.000,

Rp70.000.000,

Rp78.500.000,



Jika EAT 2002 semua ditahan seharusnya laba ditahan 2002

= Rpl 0.500.000,-

BAT 2003 = Rp74.000.000,- (+)

= Rp84.500.000,-

Laba Ditahan 2003 = Rpl4.500.000,-(-)

Deviden = Rp70.000.000,-

EAT 2003

Rp74.000.000,-

Laba Ditahan Deviden

Rp4.000.000,- RP70.000.000,-

Laba Ditahan 2003 = RplO.500.000,- + Rp4.000.000,-

- Rpl4.500.000,-

Dari data diatas diketahui ada kenaikan modal kerja sebesar

Rpl.500.000,- yaitu berasal dan selisih antara Sumber MK dengan

Penggunaan MK =Rp80.000.000,-(-) Rp 78.500.000,-.
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3.3.3 Sumber Modal Kerja Sada Sari Handycraft

Sumber modal kerja Sada Sari Handicraft pada tahun

2003 adalah:

1. Keuntungan / Laba dan Hasil Operasi Pemsahaan

Keuntungan / laba yang diperoleh dari kegiatan operasi pemsahaan

merupakan sumber modal kerja karena keuntungan tersebut

menambah kas. Kenaikan keuntungan / laba dari tahun sebelumnya

adalah Rpl.500.000,- dari laba tahun 2003 dikurangi laba tahun

2002 yaitu Rp 74.000.000,- (-) Rp 72.500.000,-.

2. Bertambahnya HJP (Hutang Jangka Panjang)

Bertambahnya HJP akan menambah kas jadi modal kerja akan

bertambah. Kenaikan HJP tahun 2003 adalah Rp 4.000.000,- dari

HJP tahun 2003 dikurangi HJP tahun 2004 yaitu Rp24.000.000.-

(-) Rp 20.000.000,-.

3. Berkurangnya Aktiva Tetap

Berkurangnya Aktiva Tetap pada Sada Sari Handycraft dari

depresiasi / penyusutan, depresiasi ini merupakan aliran kas masuk

yang menambah modal kerja pemsahaan.

Depresiasi pada Sada Sari Handycraft yaitu:

1. Penyusutan Kendaraan

Penyusutan ini sebesar Rp 1.000.000,- dari penyusutan tahun

2003 dikurangi penyusutan tahun 2002 yaitu Rp 4.000.000,- (-)

Rp 3.000.000,-.
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2. Penyusutan Mesin

Penyusutan ini sebesar Rp 1.000.000,- dan penyusutan tahun

2003 dikurangi penyusutan tahun 2002 yaitu Rp 2.000.000,-

(-) Rpl.000.000,-.

3.3.4 Penggunaan Modal Kerja

Pada Sada San Handycraft modal kerja dipergunakan untuk:

1. Pembayaran Biaya atau Ongkos Operasi Pemsahaan

Meliputi: pembayaran upah, hstnk, transportasi, pembelian bahan

baku dan pembayaran beban - beban lainnya.

2. Penambahan Aktiva Tetap

Meliputi: pembelian kendaraan, penambahan mesin dan investasi

kantor.

3. Pembayaran Deviden

3.3.5 Perubahan Posisi pada Modal Kerja

Perubahan posisi pada modal kerja ini berasal dari kenaikan

atau penurunan dan salah satu faktor yang ada di neraca. Benkut

neraca perbandingan dan Sada San Handycraft tahun 2002 - 2003

sebagai berikut:

35



Keterangan

Aktiva Lancar

Kas

Kas Bank

Piutang Dagan

Persediaan

Total AL

Aktiva Tetap:

Tanah

Gedung

Kendaraan

Akm.peny.kend.

Mesin

Akm.peny.mesi

Investasi Kantor

Total AT

Total Aktiva

Hutang Lancar:

Hutang Dagang

HutangPajak

Hutang Gaji

Total HL

HJP

Modal Sendiri

Laba Ditahan

Total Pasiva

SADA SARI HANDYCRAFT
NERACA PERBANDINGAN

PERIODE 2002 - 2003

(Rp3.000.000,-)

Rp5.000.000,-

(Rpl.000.000,-)

Rp2.000.000,-

"^ploTorjrIooo7
-Rpil43o^ooo7

Rp3.000.000,-

Rp6.000.000,-

RP4OOO000.

(Rp2.000.000,-)

Rp4.000.000,-

Rpl07.000.000,-

"Rpl3i3o^oof37

Rp2.000.000,-

Rp7.000.000,-

__£p3jm0CjIU

£41HimiH)ii^--^^
Rp24.000.000,

Rp81.000.000,-

Rj2l4.500.00Q

000,- Rpl .000.000,-'
(Rp4.000.000,-) (RpL000.000,-)
Rpl0.500.000,- Rp5.500.000

(Rpl.000.000,-)

Rp2.000.000,-

Rp7.000.000,-

(Rpl.000.000,-)

Rpl.000.000,-

(Rpl.000.000,-)

Rp4.000.000,-
Rp20.000.000,-

Rp81.000.000,-

__RjiL0 500.000,-
Rpl24.500.000,-

RplSOOUfjOojRp^^O^
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa yang mengalami kenaikan

adalah:

1. Kas Rpl.000.000,- berasal dari keuntungan dari hasil operasi
perusahaan yang tidak dipergunakan untuk membiayai operasi
perusahaan.

2. Kas Bank Rpl.000.000.- berasal dari tabungan pemsahaan yang ada
di Bank yang bisa digunakan oleh pemsahaan jika sewaktu - waktu

membutuhkan dana.

3. Persediaan Rp500.000,- berasal dan sisa hasil bahan yang masih ada
dan ada sisanya yang masih bisa dipergunakan lagi untuk kebutuhan

tahun depan,

4. Kendaraan Rpl.000.000,- berasal dari kas yang dipergunakan untuk
menambah kendaraan agar bisa memperlancar kegiatan operasi

pemsahaan.

5. Akumulasi Penyusutan Kendaraan Rp L000.000,- karena biaya
untuk membiayai penyusutan kendaraan tahun ini lebih besar dari

pada tahun kemarin maka biayanya naik.

6. Mesin Rp5.500.000,- berasal dan kas yang dipergunakan untuk
menambah mesin agar produksi bisa banyak.

7. Akumulasi Penyusutan Mesin Rp1.000.000,- karena biaya untuk

membiayai penyusutan mesin tahun ini labih besar dan pada tahun

kemarin maka biayanya lebih banyak
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8. investasi Kantor Rp2.000.000,- berasal dan kas yang dipergunakan
untuk menambah peralatan kantor agar kegiatan operasi pemsahaan

bisa lancar.

9. Hutang Pajak Rpl.000.000,- karena kas dipergunakan untuk
membiayai operasi pemsahaan jad, pemsahaan tidak bisa membayar

hutang dan hutang bertambah.

10, HJP Rp4.000.000,- karena kas dipergunakan untuk membiayai
operasi pemsahaan jadi pemsahaan tidak bisa membayar hutang
dan menambah hutang sehingga hutang pemsahaan bertambah.

11. Laba Ditahan Rp4.000.000,- berasal dari modal perusahaan yang

tidak dibagi sehmgga modal tersebut menjadi laba ditahan,

Yang mengalami penurunan adalah:

1. Piutang Dagang Rp2.000.000,- karena piutang dagang tahun lalu
sudali ditagih kepada para debitur sehingga piutang dagang

berkurang.

2. Hutang Dagang Rpl.000.000,- karena pemsahaan sudah membayar

sebagian hutang dagangnya tahun ini maka hutang dagang turun.

3. Hutang Gaji Rpl.000.000,- karena pemsahaan telali membayar

sebagian hutang gajinya maka hutang gaji turun.
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Dan dan data diatas diketahui juga bahwa yang tidak bembah atau

tetap adalah:

1. Tanah Rp45.000.000,- karena pemsahaan tidak membeli tanah

untuk memperiuas pemsahaan sehingga tanah yang dimiliki

pemsahaan tetap.

2. Gedimg Rp20.000.000,- karena pemsaliaan tidak membangun

gedung lagi sehingga gedung tetap,

3. Modal Sendiri Rp81.000.000,- karena pemsahaan tidak menambah

modal lagi sehingga modal yang dimiliki pemsahaan tetap.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Sada Sari

Handycraft maka dapat diambil kesimpulan sebagai benkut:

1. Bahwa Sada San Handycraft pada tahun 2003 mendapatkan laba sebesar

Rp74.000.000,- laba ini mengalami kenaikan dan tahun sebelumnya

sebesar Rpl.500.000,- yaitu dari Rp72.500.000,-

2. Sumber Modal Kerja dari Sada San Handycraft adalah keuntungan dari laba

hasil operasi pemsahaan, bertambahnya hutang jangka panjang dan

berkurangnya aktiva tetap.

3. Penggunaan Modal Kerja pada Sada San Handycraft adalah untuk

pembayaran biaya /beban operasi pemsahaan dan penambahan aktiva tetap

dan pembayaran deviden.

4.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Sada San Handycraft

dan dari kesimpulan yang telah dibuat maka sebaiknya:

1. Sada Sari Handycraft sebaiknya membuat perincian anggaran yang lebih

teliti agar bisa diketahui berapa besar biaya yang telah digunakan dalam

kegiatan produksi.
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2. Sada San Handycraft sebaiknya meningkatkan sumber modalnya yaitu
modal sendin dalam bentuk cadangan - cadangan dan laba ditahan agar

apabila terjad, knsis bisa mengambil dan modal sendin.
3. Sada San Handycraft sebaiknya meningkatkan penggunaan modal kerja

yaitu dalam bentuk pengurangan hutang jangka panjang agar hutangnya
berkurang dan beban pemsahaan bisa berkurang.
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